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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan };apamn dengan hasil dan pembahasan yang berfokus
terhadap permasalahan yang telah ditetapkan maka dapat diambil kesimpulan :

1. Bahwa ketentuan Pembentukan Perda telah No.5 DPRD Tahun 2017 Tentang
Penempatan Tenaga Kerja Lokal telah sesuai dengan prosedur penyusunan
Perda yang diatur oleh undang-undang yang berlaku di lingkungan
Kementerian Dalam Negeri.

2. Bahwa Implementasi Perda No.5 DPRD Tahun 2017 Tentang Penempatan
Tenaga Kerja Lokal dalam hal ini Dinas Tenaga Kerja, Perindustrian dan
Perdagangan scbagai yang Dinas yang utama atau leading sector —nya.
Fokusnya pada penempatan tenaga kerja lokal di bidang-bidang tertentu, agar
bisa mengatasi permasalahan ketenagakerjaan. Kinerja Dinas Tenaga kerja,
Perindustrian dan Perdagangan pada tahun 2023 telah berhasil menciptakan
peningkatan kesempatan kerja dengan tingkat partisipasi angkatan kerja
sebesar 72,94 % dari target 72,00 % dan artinya target tercapai melebihi target
yaitu 101,31%, termasuk didalamnya penempatan kerja lokal.

3. Hambatan Implementasi Perda No.5 DPRD Tahun 2017 Tentang Penempatan
Tenaga Kerja Lokal
a. Pertumbuhan jumlah orang yang bekerja tidak seimbang dengan jumlah

pekerjaan yang ada. Banyak lulusan sekolah tidak melanjutkan ke perguruan
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tinggi, sehingga jumlah tenaga kerja meningkat lebih cepat dibandingkan

dengan kebutuhan lapangan kerja baru.

b. Kualitas tenaga kerja masih rendah karena tingkat pendidikan yang rendah,
sehingga terjadi. ketidaksesuaian antara tenaga kerja yang tersedia dan
kebutuhan pasar kerja. Berdasarkan data BPS tahun 2022, dari 213.913
orang penduduk Batu Bara yang berusia 15 tahun ke atas dan bekerja,
sebanyak 81.539 orang tidak pernah sekolah, belum tamat SD, atau hanya
tamat SD sederajat. Persentase kelompok ini mencapai 38,12%.

c. Kualifikasi dan kemampuan pencari kerja belum sepenuhnya sesuai dengan
kebutuhan industri saat ini.

d. Motivasi dan semangat berwirausaha untuk menciptakan pekerjaan baru
masih rendah. Sementara itu, lapangan kerja di sektor formal masih terbatas,
sehingga kesenjangan antara jumlah angkatan kerja dan pekerjaan yang
tersedia semakin lebar.

Sementara itu upaya Dinas Tenaga Kerja berusaha mengatasi kendala dalam
menerapkan Perda Kabupaten Batubara No. 5 Tahun 2017 tentang penempatan
tenaga kerja lokal. Upaya tersebut meliputi kerja sama dengan berbagai lembaga,
seperti universitas dan lembaga pelatihan, guna memberikan pelatihan serta
program peningkatan keterampilan kepada masyarakat setempat. Dengan
meningkatkan kemampuan tenaga kerja daerah, peluang mereka untuk

mendapatkan pekerjaan semakin besar.
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B. Saran

1.

Bahwa keterlibatan masyarakat yang lebih luas sangat penting dalam
pembentukan perda baik dalam tahap perencanaan, pembahasan dan

sosialiisasi untuk itu perlu difasilitasi oleh pihak eksekutif dan legislatif.

. Bahwa perda yang telah ada harus dievaluasi dan direvisi sesuai perkembangan

sosial dan politik dimasyarakat agar implementasi bisa tercapai.

. Bahwa apabila APBD mencukupi perlu dipikirkan restrukturisasi Dinas Tenaga

Kerja menjadi Dinas Kerja tersendiri, terlepas dari urusan perindustrian dan

perdagangan agar fokus dalam menangani masalah tenaga kerja.
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